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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jepang adalah suatu negera kepulauan dengan putau-puiau Hesar dan
kecil yang berbentuk garis meiengkung terbentang dan Timur laut kd Barat daya,
Letak kepulauan Jepang diapit oleh Jaut Jepang dan Samudra Pasifiy, luas
wilayahnya sekitar 370.000 Km® atau hanya seperima dari tuas negara Indonesia.
' Walaupun ditinjau dan segi geografisnya, Jepang bukan merupakan nepara
yang besar, namnun dapst disnggap sebagal satah satu negara indusii yang
sangat maju dan diakul oleh banyak negara d dunfa Ini. Kemajuan yang pesat ini
terjadi setelah Jepang memulai restorasi pada jaman Meiji,

Pericde Meiji (1868-1912) menupakan awd dad negara Jepang
menialankan politk pintu terbuka yang dikenal dengan "Restorasi Meij” Dengan
adanya poltk pintu terbuka ini, setahap demf setahap berbagai macam unsur dari
luar, bak d bidang teknOlogi maupun unsur-unsur sosigl dan kebudayaan muiai
masuk ke Jepang. Pengaruh dan negara-negara asing khususnya negara-negara

Barat mulai masuk ke Jepang secara besar-besaran, setelah berakhimya Perang

' Taro Sakamaolo., Jepang Dult don Sekarang (Jakara: Yayasan Obor Indonesia, 19803,
hali.




Dunia ke dua. Pengaruh-pengaruh dari luar ini juga membawa aspirasi baru bagi
kaum mudanya, dengan mengajak mereka untuk bangkit dan meningkatkan diri
sendiri yang dikenal dengan istlah rsshin shusse. Semangat baru yang dimiliki
kaum muda Jepang ini terlihat dalam kehidupan mefeka sehan-har, vaitu yang
menyangkut kehidupan di sekolsh maupun d tempat kerja vang dintegrasikan
dengan niai dan tujuan negara. Sikap yang tertanam inilah, mendorong kaurm
muda dan generasi ke generasi untuk smenyamakan negaranya dengan negara-
negara Barat yang pada satu pihak mereka anggap sebagai negara yang dikagumi
tetapi di pihak lain dapat menjadi ancaman bagi mereka.

Keterlibatan Jepang dalam Perang Dunia ke dua, membawa kekalahan dan
krisis ekonomi bagi Jepang. Tetapi dengan disiplin yang ketat dan keuletan yang
telah tertanam berabad-abad menjadikan hal ini sebagai modal dasar bagi bangsa
Jepang untuk membangun kembali negaranya dari pulng-puing kekalahan perang.

Kemajuan yang besar setelah berakhimya Perang Dunia ke dua, membawa
pengaruh terhadap pola hidup dan cara bepikit yang dimulai dan keum rmuda
Jepang.  Kaum muda yang dipandang sebagal masa depan bangsa semakin
dipacu untuk berusaha mendapatkan pendidikan yang lerbaik untuk menge;jar
ketinggalan-ketinggalan mereka, Pemerntah dan pemikir Jepang mulai
memperbaiki sistem pendidikan yang disesuaikan dengan tujuan nasional untuk
mencerdaskan seluruh  rakyat, memperluas pendidkan, menyerap ilmu dan
teknologl Barat, antara lain meneremahkan buku-buku bahasa asing ke dalam

bahasa Jepang dan disebaduaskan X seluruh rakyat Jepang. Pendidikan




dipandang orang Jepang sebagai kunci utama untuk dapat memajukan negaranya
dan memang begitulah yang dipercieh bangsa Jepang dewasa int.

Tetapi uniuk mencapal ¥ aah yang dimpi-impikan bap orang Jepang
tersebut bukanlah dihadapi dengan melalui jalan yang mudah. Untuk dapat

menjalankan Impian ni harus dimulai dari generasi muda dan yang lebh awa

adalah sejak masa kanak-kanak, mereka sudah harus dididk dan ditanamkan

berbagai disiplin dan ajaran moral yang Sesuai dengan cha-cita bangsa Jepang.

Khairuddin K. {1985:75) menjetaskan bahwa:

Seorang bayi yang baru lahir ibarat kertas putih bersih yang belum
mempunyai cacat atau coretan sedkitpun. Bak atau buniknya
kertas tersebut tergantung dan orang &au lingkungan yang akan
menjamah kertas lersebut. Jadi seorang bayi yang lehir ke dunia
ini, sampal nanti dewasa, sikap, tingkah laku dan wataknya akan

banyak dilentukan oleh proses lingkungannya yang terdekat, yakni
keluarga. .

Oleh karenanya pembentukan kaum muda Jepang sesuai dengan yang dimpi-

impikan dan diharapkan dapat tercapai melalui proses pembentukan yaitu melalui

pendidikan dan sosialisasi yang tefjadi dalam keluarganya. Selanjutnya

Khairuddin (198575} menjelaskan bahwa:

Proses pembentukan ini didapat karena belajar dar hngkungan.
Dalam hal ini tentu s3ja s anak bernteraksi dengan orang lain.
Mulai dari s bu sebagai orang yang pertama menjadi jawan

interaksi dar € anak, kemudian anggota-anggota keluarga lainnya
dan seterusnya nanti dalam masyarakat.

* DraKhairuddin K. Sosiclogi Kefuarga (Yogyakarla, Nur Cahya, 1985), hal75.
1 .
thid




Oleh karenanya anak dan kecil sudah mengalam( proses belajar.  Belsjar ¢ sini
bukan berarti harus duduk o bangkut sekolah saj tetepl menyangku! segala
sesuatu yang dilibat dan diamati clgh & anak.

Orang tua Jepang pun tak segan-segan untuk mendorong anaknya lerus
belajar dan menjadi yang terbaik agar dapat lulus ujan masuk dan dapat
meningkatkan taraf hidup mereka, Mereka fidak segan-segan untuk mencan uang
larnbahan supaya dapal memasukan anak-anaknya dalam  Kursus-kursus
tambahan d luar jam sekolah. Swistern pendidikan yang begitu ketat dan
perubahan-perubahan yang terjadi batk dalam bidang ekonomi dan sosial begitu
Pesat membawa dampak yang kuat bagi kaum muda Jepang. Selain itu, sistem
pendidkan egaltaran dan adanya sistem ujan masuk universitas yang begitu
ketat banyak membawa akibat positif dan negatif bagi kaum muda Jepang sendis.
Misalnya, persaingan untuk memperoleh kesempatan dalam universitas terkenal
sangatlah sulit dan terbatas, sehingga memacu anak-anak Jepang banyak
menghabiskan waktunys untuk belajar dengan keras.

Hal infish yang mempengaruhi pembentukan karakter kaum muda Jepang.
Kehidupan yang penuh persaingan sejak kecil, pendidikan yang keta!, persaingan
yang tajam untuk rmasuk dalam universiias terbaik, membawa dampak positif dan
negatif datam peritaku kaum muda Jepang. Kesibukan dalam belajar dengan keras

mendorong mereka untuk cenderung bersikap individualis dan mementingkan din

sendin.



Sementara tu pertumbuhan remaja Jepang juga dipengaruhi dalam sikap
dan gaya hidup mereka dalam mencan identitas dii, G. Stanley Hall menjelaskan
mengenal kehidupan remaja yang berdasarkan karya sastra yang ditulis Natsume
Soseki. Kehidupan kaum remaja mepurut Merry White (1993:43) berdasarkan
penelitian yang teiah ditulis oleh G Stanley Hall adalah sebagai berikut :

As the caterpillar must pass through the amorphous pupa stage

n order b become a butterfly, @ child o must experience the

unsettled period call adolescence b become an adult*
Masa remaja i dibaratkan sebagai kepompong yang d dalamnya tidak menentu
sebelum menemukan bentuk didnya, remaja juga terus mencan identitas dir, dan
akan mengalarmi masa yang tidak menentu, peruh depresi dan kacau untuk
akhimya menjadi dewasa dan terbentuk menjadi sebuah kepribadian yang matang.

Sementara itu perkembangan arus modemisasi juga membawa kemajuan
tehnologt dan kemudahan-kemudahan fasilitas bagl kaum muda. Hal mi turut juga
mempengaruhi gaya hidup mereka. Makin banyak masuknya pengaruh Barat
membawa gaya hidup yang baru. Oi lan pihak, gaya hidup hura-hura dan
konsumerisme menjadi pelampiasan mereka akibat tekanar-tekanan yang diatami
datam bidang pendidikan yang ketat. Para pengusahapun melihat peluang-
peluang ni dan menjadkan kaum muda sebagai sasaran utama dan pasar

mereka. Mereka lurut juga membentuk pola hidup konsumerisme kaum muda

Jepang.

' Merry WhiteMaterial Child (New York, 1993), hald3




Pendidikan dan pemasaran merupakan kunci dan perkembangan gaya
hidup dan tingkah laku yang berkembang d Jepang satelah Perang Dunia ke dua.

Keduanya membawa pengaruh yang kuat dalam pertumbuhan anak-anak Jepang

hingga menjelang dewasa,

1.2. Permasalahan

Dari uraian diatas, permasalahan yang dibahas dan skrpsi ini adalah pola
tingkah laku, gaya hidup, serta dampak dari pemnasalaban yand ada d dalam

kehidupan kaum muda Jepang setelah Perang Dunia ke dua.

1.3. Tujuan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah ingin memahaml perkembangan kaum

muda Jepang setelah Perang Dunia ke dua hingga dewasa ni.

1.4. Ruang Lingkup

Dalam pembahasan ini saya mencoba membatasi masalah dan keadaan
kaurm muda setelah Perang Dunia ke dua sampai keadaan kaum muda dewasa ni.
Adapun yang saya maksudkan kaum muda adalah mereka yang duduk d sekolah

menengah hingga yang duduk d universitas.

1.5, Metode Penelitian



Dalam penuiisan tugas akhir ini saya menggunakan melode penelitian
kepustakaan. Saya mencoba mendeskripsikan datadata dan catatan yang
tercantum dalam buku-buku yang ditulis oleh Merry White, Hisac Naka, William K,
Cummings, dan Harold Stevenson.

Di samping bukwbuku rujukan wiama yang Saya sebutkan o atas saya
juga menggunakan buku-buku koleksi perpustakaan Pusat Kebudayaan Jepang,

Koleksi perpustakaan Universitas Darma Persada, koleksi perpustakaan CSIS, dan

koteksi pribadi.

1.6. Sistimatika Penulisan

Untuk mencapai sasaran yang dharapkan dalam penulisan ini skripsi i
dimutal dengan latar belakang dart penulisan, yang dilati dengan permasalahan,
tujuan penulisan, ruang lingkup, dan metode penulisan untuk menegaskan batas-
batas penulisan skripsi. Latar belakang ni diungkapkan dalam bab satu.

Selanjutnya pada bab dua, penulis menjabarkan kehidupan kaum rruda
jepang yang dimulai dari definisi kaum muda Jepang, membahas pendidikan dan
penganuhnya serta kecenderungan-kecenderungan yang teredi calam lkngkup
kaum muda Jepang. Dalem hal ini faktor keluarga juga dibahas sebagai salah
sat faktor yang trut mempengaruhi perkembangan kaum muda Jepang,

Pada bab figa, penulis membahas tentang pencarian identitas dii kaum
muda Jepang yang dimulai dengan gaya hidup kaum muda Jepang setelah perang

yang mendapat pengaruh budaya materialisme modem juga hal-hal yang




mendorong kaum muda menjach infemaniak, serta sumber-sumber Keuangan yang
diperaleh kaum muda Jepang untuk memenuhi kebutuhannya.

Pada bab empat penulis membahas mengenal pemasalahan-
permasalahan  yang dihadapi kaum muda Jepang, yang menyebabkan
penyimpangan-penyimpangan tngkah laku, antara lain bunuh difi, kenakalan dan
kejahatan remaija.

Terzkhir penulis memuat  kesimpulan dan  pendapat penulis  dan

keseluruhan bab sebagai bab penutup,




